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ABSTRAK

Nur Hidayati, 2022142, 2024, Pelaksanaan Dan Konsekuensi Hukum

Perkawinan Beda Agama Di Desa Pengaringan.

Penelitian ini berawal dari pernikahan seorang anak perempuan dengan
pasangannya yang berasal dari pasangan suami isteri yang berbeda agama.. Namun,
bapak dari perempuan ini tidak dapat menjadi wali nikah dikarenakan beragama non
muslim. Menurut agama Islam,urutan wali setelah bapak adalah kakeknya. Sehingga
pernikahan dapat berlangsung dengan wali kakeknya. Selain itu, anak perempuannya
yang menikah juga melakukan syahadah terlebih dahulu karena masuk Islam. Anak
perempuan menyembunyikan status agamanya dari orang tuanya sehingga dapat
terbuka ketika akan melangsungkan pernikahan. Dengan adanya permasalah ini,tujuan
penelitian ini untuk mencari tahu bagaimana pelaksanaan dan konsekuensi hukum
perkawinan beda agama di Desa Pengaringan.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normative. Subjek penelitian yaitu
Pasangan pelaku pernikahan Beda Agama, Kepala KUA Kecamatan Pejagoan, Kepala
Desa Pengaringan, Tokoh Agama,dan masyarakat. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian dari perkawinan beda agama dilakukan dengan cara salah
satu pasangan berpindah agama terlebih dahulu untuk mendapatkan kepastian hukum.
Setelah dilaksanakan perkawinan masing-masing pasangan kembali lagi ke agama
semula. Konsekuensi hukum yang di dapat dari pasangan beda agama ini yaitu tidak
dapat menjadi wali nikah. Ketidakjelasan pembagian waris dan pemilihan agama anak
tentu menjadi masalah dalam rumah tangga ini. Konsekuensi social mereka di cemooh
dan kurang mendapat respon yang baik dari masyarakat.

Kata kunci : perkawinan,beda agama,konsekuensi
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Abstrak

This research began with the marriage of a girl with her husband and wife from
different religions. However, this girl's father could not be the guardian of the marriage
because he was non-Muslim. According to Islam, the guardian after the father is the
grandfather. So that the marriage can take place with his grandfather's guardian. Apart
from that, his daughter who got married also performed the shahadah first because she
converted to Islam. Girls hide their religious status from their parents so they can be
open when getting married. Given this problem, the aim of this research is to find out
how the implementation and consequences of the law on interfaith marriages are in
Pengaringan VillageEmpirical legal research in this study uses a descriptive qualitative
approach, the research subjects are the head of the Pejagoan District KUA, Pejagoan
District KUA staff and the community who came up with this problem. The object is
the validation technique and legality of marriage at the Pejagoan District KUA. Data
collection techniques are observation, interviews and documentation.

This research uses a normative juridical method. The research subjects were
couples in interfaith marriages, the Head of the Pejagoan District KUA, the Head of
Pengaring Village, Religious Leaders, and the community. Data collection techniques
using interviews and documentation.

The results of research on interfaith marriages are carried out by one of the
partners changing religions first to obtain legal certainty. After the marriage, each
couple returns to their original religion. The legal consequence that arises from
interfaith couples is that they cannot become marriage guardians. Unclear division of
inheritance and choice of children's religion is certainly a problem in this household.
Their social consequences are ridiculed and do not receive a good response from
society.

Key words: marriage, different religions, consequences
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang di pakai dalam penyusunan skripsi berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan

Menteri Kebudayaan Republic Indonesia N0.158/1987 dan No.0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta Te

& Sa’ § ES (titik di atas)

z Jim J Je

z Ha’ h Ha (titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

5 Zal Z Zet ()

B Ra’ R Titik di atas

J Zai Z Er

o Sin S Ze

o Syin Sy Es
U Sad S Es dan Ye
o= Dad d Es (titik di bawah)
L Ta t De (titik di bawah)
L Za z Zet (titik di bawah)
& ‘ayn Koma terbalik di atas

xi




¢ Gayn G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qa’f Q Qi
4 Ka’f K Ks
J Lam L El
B Mim M Em
o Nin N En
3 Waw W We
° Ha’ H Ha
3 Hamzah s Apostrof
$ ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddad ditulis rangkap
53 d=la Ditulis Muta ‘addidah
dac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
iss Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
kedalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.
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ARPEAE'S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah

ditulis t atau h.

hdllslS Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

_ Fathah Ditulis A
_ Kasrah Ditulis I
- Dhammah Ditulis U
E. Vokal panjang
1 Fathah + alif - A
Aala Ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + Xa mati Ditulis A
S Tansa
3 Kasrah + ya’ mati - I
S Ditulis Karim
4 Dhammah + wawu mati Ditulis U
a8 Furud
F. Vokal rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis ai
pSin bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
JsA Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

(-.;u\i Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
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A3 SE Al Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis dengan menggunakan huruf alif

Ol A Ditulis Al-Qur’an
sl Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf (el) nya.

Lol Ditulis As-sama’
Caidd) Ditulis Asy-syams

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

U il 53 Ditulis Dzawi al-furud
) Jal Ditulis Ahl as-sunnah
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